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Oleh: 

Dio Ghiffari 

NIM:  09121002026 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Pengenalan pola citra iris mata adalah melakukan identifikasi berdasarkan pola-

pola unik dari iris mata pada suatu citra iris mata. Proses identifikasi citra iris 

mata dilakukan dengan menggunakan sejumlah tahapan seperti deteksi tepi 

dengan operator Prewitt, mendeteksi lingkaran iris dengan metode Cyrcle Hough 

Transform, normalisasi citra iris dengan Daughman’s Rubber sheet model, dan 

ekstraksi ciri menggunakan Independent Component Analysis. Hasil ekstraksi ciri 

digunakan untuk proses identifikasi dengan metode Biomimetic Pattern 

Recognition (BPR). Berdasarkan topologi yang digunakan, BPR membangun 

pelingkup pada ruang dimensi tinggi menggunakan geometry theoretical 

knowledge dan image thinking sehingga menghasilkan pelingkupan pada jaringan 

syaraf dengan banyak bobot. Penelitian yang dilakukan dengan 2 tahap  yakni 

mengidentifkasi 80 sampel individu yang masing-masing sampel memiliki 5 citra 

iris dengan 4 citra latih dan 1 citra uji memiliki rata-rata keberhasilan 71,67 %. 

Sedangkan identifikasi 25 sampel untuk 3 citra latih dan 2 citra uji dengan rata-

rata keberhasilan 86%. 

Kata kunci : Identifikasi citra iris mata, Independent Component Analysis, Biomimetic 

Pattern Recognition. 

 

 

 

 

 



vi 
 

EYE IRIS IDENTIFICATION USING  

BIOMIMETIC PATTERN RECOGNITION 

 

By: 

Dio Ghiffari 

NIM:  09121002026 

 

 

ABSTRACT 

 
 

The recognition of the iris image pattern is to identify based on the unique 

patterns of iris in an iris image. The iris image identification process is performed 

using a number of steps such as edge detection with Prewitt operator, detecting 

iris circle by Cyrcle Hough Transform method, normalizing iris image with 

Daughman's Rubber sheet model, and feature extraction using Independent 

Component Analysis. The result of feature extraction is used for identification 

process by Biomimetic Pattern Recognition (BPR) method. Based on the topology 

used, BPR builds the scopes in high-dimensional space using theoretical geometry 

of knowledge and image thinking resulting in scoping on the nerve network with 

many weights. The research was conducted by 2 stages, identifying 80 individual 

samples, each of which had 5 iris images with 4 training images and 1 test image 

having average success of 71,67%. While the identification of 25 samples for 3 

image training and 2 test images with an average of 86% success. 

 

Keywords : Eye Iris Identification, Independent Component Analysis, 

Biomimetic Pattern Recognition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada sistem atau metode pengamanan perangkat lunak dikenal dua buah 

metode yakni secara konvensional dan biometrik. Metode konvensional 

menggunakan sandi berupa password atau pin. Metode biometrik menggunakan 

ciri-ciri dan psikologis manusia (biometrika). Keunikan ciri bagi masing-masing 

individu ini membuatnya sulit untuk dipindahtangankan, hilang atau dicuri. 

Adapaun Ciri-ciri biometrika yang sering digunakan dalam proses identifikasi 

adalah  sidik jari, suara, telapak tangan, wajah, iris mata dan gait (cara berjalan) 

(Arnia dan Munadi, 2012).  

Iris atau selaput pelangi pada mata adalah bagian yang melingkari lingkaran 

pupil. Iris memiliki tekstur yang rinci dan unik bagi setiap individu serta stabil 

dalam berpuluh-puluh tahun, menjadikan bagian ini sangat cocok sebagai basis 

sistem biometrik. Keunikan tekstur iris yang tinggi ini membuat sistem keamanan 

menggunakan identifikasi citra iris mata sangat tinggi, dilaporkan hanya terjadi 

satu kesalahan dari 1200000 operasi identifikasi (Arnia dan Munadi, 2012). 

Letaknya terlindung dibelakang kornea (selaput bening) membuatnya terlindungi 

dari kerusakan atau perubahan dari luar.  

Pengenalan pola citra iris mata adalah melakukan identifikasi berdasarkan 

pola-pola unik dari iris mata pada suatu citra iris mata. Dengan bantuan ekstraksi 

ciri atau feature extraction ruang input dapat dipersempit menjadi beberapa poin 



I-2 
 

ciri khusus pada suatu sampel. Independent Component Analysis (ICA) adalah 

salah satu metode ekstraksi ciri yang dikenal memiliki hasil yang baik dalam 

menganalisis tekstur pada citra. ICA adalah metode pengembangan dari Principal 

Component Analysis (PCA) dimana ICA lebih baik dalam memisahkan komponen 

saling bebas pada suatu set data. 

Penelitian-penelitian terus dilakukan pada dekade ini guna memperoleh hasil 

yang optimal. Ekstrasi ciri pada citra juga menjadi fokus penelitian dalam 

mengasilkan ciri yang terbaik. Adapun beberapa ekstraksi ciri yang sering 

digunakan adalah: Wavelet transform (Singh dkk., 2011; Zhai dkk., 2009; Zeng 

dkk., 2009), Independent Component Analysis (Muslim dkk., 2009; Casbari., 

2011), Countourlet transform (Zhai dkk., 2010). Dari penelitian-penelitian 

tersebut dapat dilihat bahwa wavelet transform dan Independent Component 

Analysis adalah pendekatan yang banyak dipakai dalam penelitian identifikasi 

citra. 

Metode identifikasi adalah faktor penting dalam penelitian identifikasi iris 

mata, beberapa penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan referensi adalah: 

Euclidean Distance (Basit dkk., 2005; Casbari., 2011), dan Jaringan syaraf tiruan 

(Wagdarikar dkk., 2010; Sibai dkk., 2011; Swiniarsky., 2004),   

Jaringan syaraf tiruan memilki kelemahan yakni pada bobot awalnya yang 

berupa nilai acak dan jika terdapat data baru maka akan dilakukan pelatihan ulang. 

Pada jaringan syaraf tiruan hanya berdasarkan pada satu lapisan bobot untuk 

bentuk yang umum dan sederhana (Samsuryadi, 2013). Dalam beberapa kasus, 

bentuk fisik pola pada ruang sampel terkadang tidak seimbang dan kompleks. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut dikembangkan jaringan syaraf tiruan 

dengan banyak bobot dalam memberikan pelingkupan yang optimal. Double 

Weight Neuron Network (DWNN) atau lebih dikenal dengan nama Hyper Sausage 

Neuron Network (HSNN) diusulkan sebagai perwakilan Biomimetic Pattern 

Recognition (BPR). 

Biomimetic Pattern Recognition (BPR) atau Pengenalan Pola Biomimetik 

(PPB) adalah metode pengenalan pola yang terbilang baru, diperkenalkan oleh 

Wang Shoujue pada tahun 2002. Dimana konsep awal dari BPR ini berfokus pada 

“pengetahuan” artinya menekankan pada “pengetahuan secara satu persatu dari 

semua kelas sampel”, sementara pengenalan pola tradisional  berfokus pada 

“pembagian” yang artinya “klasifikasi dari bermacam-macam sampel” 

(Samsuryadi & Shamsuddin, 2013). Beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

difokuskan pada objek biometrik iris mata dan metode BPR juga telah berhasil 

dilakukan dan memiliki hasil akurasi yang baik (Zhai dkk., 2009; Zeng dkk., 

2009). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ekstraksi ciri Independent 

Component Analysis (ICA) dan Pengenalan Pola Biomimetik dinilai memiliki 

hasil lebih baik karena merupakan metode pengembangan dari metode 

terdahulunya, maka pada penelitian ini akan dikembangkan perangkat lunak 

identifikasi iris mata menggunakan Independent Component Analysis (ICA) dan 

Pengenalan Pola Biomimetik.  

   

 



I-4 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada latar belakang diketahui bahwa metode JST dalam identifkasi iris mata 

memiliki satu lapisan bobot, sedangkan BPR sebagai metode yang terbilang baru 

ini menawarkan bobot dengan banyak lapis (multi layer). Dengan adanya multi 

layer weight ini diharapkan BPR dapat memberikan pelingkupan yang optimal 

terhadap ruang sampel. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada implementasi 

metode BPR dalam mengidentifikasi citra iris mata dan seberapa akurat hasil yang 

diperoleh.   

 

1.3      Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengembangkan perangkat lunak pengidentifikasi individu melalui citra 

iris mata menggunakan metode pengenalan pola biomimetik, 

2. Mengetahui tingkat keakuratan metode pengenalan pola biomimetik dalam 

mengidentifikasi individu melalui iris mata. 

3. Melihat perbandingan hasil akurasi metode BPR dan metode JST. 

 

1.4       Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Dapat mengetahui kepemilikan citra iris mata menggunakan metode 

pengenalan pola biomimetik, 

2. Hasil penelitian dapat diajukan untuk kegiatan pembelajaran mata kuliah 

seperti pengolah citra dan pengenalan pola. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Citra iris yang digunakan tidak secara langsung diambil dari alat untuk 

menangkap iris atau camera iris, tetapi gambar iris didapatkan dari database 

iris yaitu UBIRIS2, 

2. Sampel individu yang dipilih dari database dengan ketentuan menampakan 

iris yang jelas (mata tidak terpejam), 

3. Citra iris mata yang digunakan berukuran 200 x 150 pixel, 

4. Format data adalah JPEG, 

5. Jumlah data sebanyak 80 sampel individu dengan masing-masing memiliki 

5 citra iris mata. 

 

1.6      Metodologi Penelitian 

1.6.1 Unit Penelitian 

 Penelitian tugas akir ini dilakukan di Laboratorium Pengolahan Citra 

Digital Lantai 3 Gedung A Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya 

Indralaya. 

1.6.2  Tahapan Penelitian 

 Secara garis besar, tahapan penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengkaji konsep dasar tentang metode ekstraksi ciri Independent 

Component Analysis (ICA) dan Pengenalan Pola Biomimetik; 

2. Mengumpulkan data citra iris mata; 
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3.  Melakukan pengembangan perangkat lunak; 

4. Melakukan identifikasi citra iris mata;  

5. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap hasil identifikasi perangkat 

lunak; 

6. Menarik kesimpulan dan menyelesaikan laporan penelitian. 

1.6.3 Metode Pengumpulan Data 

Bagian ini memaparkan lebih rinci mengenai data yang digunakan 

sebagai objek penelitian. Penjelasan mengenai hal tersebut sebagai berikut ini. 

 

1.6.3.1 Jenis Data 

Data yang dibutuhkan pada perangkat lunak yang akan dikembangkan 

ini berupa citra iris mata. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sata sekunder karena ada beberapa pusat riset iris mata yang dapat 

memberikan citra iris mata tersebut.  

 

1.6.3.2 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan citra iris mata yang di download dari 

sebuah pusat riset UBIRIS. database dapat didownload melalui halaman web 

http://iris.di.ubi.pt/ubiris2.html  

 

 

 

http://iris.di.ubi.pt/ubiris2.zip
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1.6.3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan mendownload 

database, karena data merupakan data sekunder. Database dapat didownload 

setelah menerima konfirmasi dari admin Ubiris atas permohonan riset yang telah 

diberikan.   

 

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bab I Pendahuluan 

Bab I berisi penjelasan mengenasi latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian, 

metode pengembangan perangka lunak dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab II berisi landasan teori yang akan digunakan dalam analisa, 

perancangan dan implementasi tugas akhir. 

3. Bab III Analisis dan Perancangan   

Bab III berisi analisis dan perancangan terhadap penggunaan metode 

Independent Component Analysis dan Biomimetic Pattern 

Recognition pada perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

4.    Bab IV Implementasi dan Pengujian 

Bab IV membahas lingkungan implementasi metode Independent 

Component Analysis dan Biomimetic Pattern Recognition dalam 
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mengenali sampel citra iris mata, implementasi program, hasil 

eksekusi dan hasil pengujian. 

 5.    Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab V berisi kesimpulan yang didapat dari semua uraian-uraian dalam 

bab-bab sebelumnya serta saran untuk pengembangan lanjutan dari 

sistem identifikasi iris mata dan algoritma BPR. 
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